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Abdul Mugsith Ghazali salah seorang intelektual Islam yang condong pada pemikiran
barat. la berpendapat bahwa adanya keragaman dalam ras, suku, bahasa, profesi, kultur dan agama
adalah salah satu dari pada ketetapan Allah yang disebut sebagai sunnatullah. Dengan demikian,
kemajemukan dan keragaman adalah suatu keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri dan dihindari.
Pluralitas Agama adalah fakta sosial yang selalu ada dan telah menghidupi tradisi agama-agama
sebagai kenyataan. Berbagai gagasan bermunculan, termasuk gagasan pluralisme agama. Pluralisme
Agama adalah suatu sistem nilai yang memandang keberagaman atau kemajemukan agama secara
positif sekaligus optimis dengan menerimanya sebagai kenyataan dan berupaya agar berbuat
sebaik mungkin berdasarkan kenyataan itu. Adanya konsep pemikiran menyamakan semua agama
dalam satu tujuan atau beda agama tetapi satu Tuhan merupakan isu yang lahir daripada pluralisme
agama. Tetapi pernyataan ini sangatlah berlawanan dengan apa yang diterangkan oleh ulama dalam
Perspektif Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bertujuan untuk menjelaskan konsep
pengertian Pluralisme Agama dalam perspektif Islam. Dimana dalam penelitiannya peniliti
berusaha untuk mengkaji lebih mendalam terhadap konsep Pluralisme Agama menurut
Perspektif Islam juga membahas tentang ayat Al-Qur’an yang dijadikan ayat landasan
Pluralisme Agama menurut Abdul Mogsith Ghazali. Dengan memberikan pemahaman dan
konsep pemikiran Islam yang benar mengenai konsep Pluralisme Agama kepada manusia
seluruhnya.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat dengan metode penelitian
kualitatif, metode deskriptif analisis dan kritik. Metode deskriptif digunakan untuk
menjelaskan Konsep Pluralisme Agama secara umum dari para tokoh Islam. Sedangkan
metode analisis digunakan untuk melihat konsep pengertian Pluralisme Agama menurut
Abdul Mogsith Ghazali beserta penjelasannya tentang ayat Al-Qur’an. Adapun metode
kritik digunakan untuk membandingkan konsep pemikiran Abdul Mogsith Ghazali yang
disandingkan dengan pemikiran ulama-ulama Islam.

Berdasarkan penelitian ini, diketahui berangkat dari bagaimana konsep Pluralisme Agama
menurut Abdul Mogsith Ghazali bahwa sesungguhnya Pluralisme telah menjadi kesadaran agama-
agama sejak awal mula, agama umumnya muncul dalam lingkungan pluralistik dan membentuk
eksistensi diri dalam menanggapi pluralitas agama . Berlawanan dengan konsep pemikiran Ulama
Islam, bahwasanya Pluralitas Agama adalah suatu tindakan untuk tidak menganggap semua agama
adalah sama dan karenanya, meyakini bahwa agama Islam sebagai satu-satunya jalan kebenaran tanpa
merelatifkan kebenaran agama lain adalah mutlak adanya. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti
melihat bahwa Abdul Mogsith Ghazali memaparkan konsep pemikirannya dengan berlandaskan
pemikiran barat juga menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai alasan argumennya tentang Pluralisme
Agama dengan menggunakan pemikiran eklektif dalam pembahasan ilmiahnya.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari pada kata sempurna.
Karenanya, penulis merekomendasikan peneliti lain untuk menganalisis konsep Pluralisme Agama
dalam Pandangan Islam dan Barat dari perspektif Filsafat. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki
kesalahpahaman tentang konsep tersebut.
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